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Abstract: This study aims to 1) find out the indicators of the application of the among system
concept in improving science learning outcomes in grade 3 SD Negeri 1 Donotirto. 2) describe
the implementation process of the Among system concepts in improving science learning
outcomes in grade 3 at SD Negeri 1 Donotirto. 3) find supporting factors and inhibiting factors
in applying the among system concept in improving science learning outcomes in grade 3 SD
Negeri 1 Donotirto.This research was conducted at SD Negeri 1 Donotirto. This research is a
qualitative descriptive study. The subjects of this study were principals, class teachers and
students. Data collection was taken through interviews, observation, and documentation. Data
were analyzed using the steps of Milles and Huberman theory, namely data collection, data
reduction, data display, and conclusion. The techniques for retrieving the validity of data used
triangulation of sources, techniques, and time.Descriptive research results show that: 1) the
indicators of theapplication of among system concepts in improving science learning
outcomes in class 3 used different methods and approaches and the teacher applied the
elements of asah asih asuh in science learning. 2) The process of implementing the among
system concept in improving science learning outcomes in class 3 had been carried out in the
learning, the teacher did not only teache knowledge but also noble values, the teacher
considered students like their own children and the teacher also provided flexibility in the
learning and the teacher did not commit violence. 3) the supporting and inhibiting factors for
the application of the among system concept in improving science learning outcomes in class
3. The supporting factors were the existence of the Tamansiswa trilogy ing ngarsa sung
tuladha, ing madya mangun karsa, tutwuri handayani, the openness of communication
between teachers and students. Students always followed the teacher’s direction, while the
inhibiting factors experienced by the teacher when applying the among system in increasing
the learning outcomes of science learning in class 3 were about the diversity of students in the
classroom, the influence of the time development of children was more focused on mobile
phones. The solutions applied by the teacher in the application of the Among system concept
in improving of science learning outcomes in class 3 were that the teacher must be patient,
applied a variety of strategies in learning, and the teacher must be asah, asih dan asuh.
(sharpened, caring and nurturing).
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Pendidikan secara umum yaitu tuntunan di
dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Sedangkan
pengajaran adalah pendidikan dengan cara
memberi ilmu atau pengetahuan serta memberi
kecakapan kepada anak-anak yang dapat
memberi faedah buat hidup anak-anak baik
lahir maupun batin (Ki Hadjar Dewantara, 2004:
04).
Dewasa ini, pendidikan terutama di
sekolah telah banyak menerapkan berbagai
sistem serta metode pendidikan dan
pembelajaran yang berasal dari negara-negara
barat. Sistem pendidikan barat mendidik hanya
untuk tujuan pendidik tercapai. Bukan untuk isi
pendidikannya dan mencari pengetahuan guna
kebahagiaan jiwa raga peserta didik, sehingga
menjadikan lulusan pendidikan dilatih untuk
menjadi seorang buruh. Dengan demikian,
praktek teori dan filsafat pendidikan tersebut
membuat bangsa Indonesia tergantung dengan
bangsa barat. Maka dari itu, perlu dicari model
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pelaksanaan teori pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kebudayaan Indonesia.
Bangsa Indonesia sendiri sebenarnya
mempunyai sistem dan metode pendidikan asli
Indonesia yang disebut dengan sistem among.
Ki Hadjar Dewantara (1977: 94) menyatakan
bahwa “Among systeem kita yaitu: menyokong
khodrat alamnya anak-anak yang kita didik,
agar dapat mengembangkan hidupnya lahir dan
batin menurut khodratnya sendiri-sendiri”.
Pemikiran-pemikiran Ki Hadjar Dewantara
tentang pendidikan, kebudayaan dan
kebangsaan sangat baik dan mengandung
nilai-nilai serta filsafah hidup dan kehidupan
bangsa Indonesia. Pembangunan pendidikan
berarti membangun peradapan yang
bermartabat untuk masa depan bangsa dan
negara, namun sekarang ini pemikiran Ki
Hadjar dan ajarannya yang demikian baik tidak
dilaksanakan dan tidak dijadikan pedoman
dengan baik oleh pemerintah.
Sistem among Ki Hadjar Dewantara
merupakan metode dapat menjadi unggulan
untuk pendidikan Indonesia karena merupakan
metode pengajaran dan pendidikan yang
berdasarkan pada asih, asah dan asuh (care and
dedication based on love) yang artinya:
a. Asah
J. Sumardianta (2013: 02)
mengungkapkan bahwa asah maksudnya
kegiatan pembelajaran mesti esensial dan
bermakna.
b. Asih
J. Sumardianta (2013: 02)
mengungkapkan bahwa asih berarti
kelemah lembutan cinta pendidik yang
merawat murid (nurturing love) dalam
pembelajaran.
c. Asuh
J. Sumardianta (2013: 02)
mengungkapkan bahwa asuh maknanya
inti kegiatan pendidikan pedagogik. Hal ini
yang menjadikan belajar itu bukan ada
karena paksaan tetapi lebih kepada
kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta
didiknya.
Pelaksanaan sistem among menurut Ki
Hadjar Dewantara (Ki Soeratman, 1991: 52)
bersendikan pada dua hal yaitu:
1. Kemerdekaan sebagai syarat
untuk menghidupkan dan
menggerakkan kekuatan lahir
batin hingga dapat hidup
merdeka (dapat berdiri
sendiri).
2. Kodrat alam sebagai syarat
untuk menghidupkan dan
mencapai kemajuan dengan
secepat-cepatnya dan
sebaik-baiknya.
Sistem among sering dikaitkan dengan
asas yang berbunyi: tut wuri handayani, ing
madya mangun karsa, ing ngarso sung tuladha.
Asas ini telah banyak dikenal oleh masyarakat
daripada sistem among sendiri, karena banyak
dari anggota masyarakat yang belum
memahaminya. Ki Soeratman (1990: 22)
menjelaskan pengertian ing ngarsa sung
tuladha,ing madya mangun karsa dan tut wuri
handayani sebagai berikut.
1. Ing ngarsa sung tuladha secara
harfiah berarti bahwa pemimpin
(guru) itu di depan hendaknya
memberi contoh.
2. Ing madya mangun karsa
mengandung arti bahwa seorang
pemimpin (guru) itu di
tengah-tengah pengikutnya
(peserta didik) harus mampu
memberikan motivasi untuk siswa
belajar.
3. Tut wuri handayani berarti bahwa
pemimpin itu harus sanggup
memberi kemerdekaan kepada
peserta didik dengan perhatian
sepenuhnya untuk memberikan
petunjuk dan pengarahannya.
Majelis Ibu Pawiyatan Tamansiswa dan
Tim Sistematisasi Ajaran Hidup Tamansiswa
(1979: 18-19) ada lima pedoman pelaksanaan
sistem among dalam pembelajaran, yaitu:
a. Sistem among adalah perwujudan
dari sikap dan laku yang dijiwai asas
kekeluargaan, kemerdekaan dan
pengabdian dengan mengingat
kodrat dan iradat serta menempatkan
peserta didik sebagai objek dan juga
subjek.
b. Sistem among membangkitkan jiwa
merdeka dan rasa tanggung jawab
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dengan menjalin hubungan batin
antara guru dan peserta didik atas
dasar saling menghargai.
c. Sistem among menumbuhkan dan
membuka kesempatan bagi peserta
didik dan guru untuk berkreasi dan
berprestasi.
d. Sistem among menciptakan suasana
gembira dalam belajar dan bekerja
sehingga menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik
dan guru.
e. Sistem among merupakan kebulatan
sikap dan laku yang tercermin dalam
tutwuri handayani, ing madya
mangun karsa, dan ing ngarsasung
tuladha.
Penerapan kurikulum baru yang berlaku
saat ini yaitu kurikulum 2013 memiliki
karakterisitik memakai pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik sebenarnya memiliki
keseuaian dengan ajaran Ki Hadjar Dewantara
memuat tentang kegiatan yang menjadi ciri
pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik merupakan
pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa
diberi kebebasan untuk menemukan
pengetahuannya sendiri dengan mengamati
keadaan dilingkungan anak didik dan peristiwa
yang dialami anak didik dengan menggunakan
keterampilan mengamati, menanya, menalar,
mencoba dan membuat jejaring. Hal itu
merupakan perwujudan ajaran Ki Hadjar
Dewantara yaitu pendekatan yang berorientasi
pada anak didik dengan menggunakan sistem
among dan konsep pembelajarannya adalah Tri
N yang terdiri atas niteni-nirokke-nambahi. Hal
ini diperkuat oleh (Yuli Prihatni 2014: 298)
mengemukakan bahwa “pendekatan saintifik
dalam ajaran Ki Hadjar Dewantara yaitu
pendekatan yang berorientasi pada anak didik
dengan menggunakan sistem among dengan
konsep niteni-niroke-nambahi. Keterampilan
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan
membuat jejaring yang merupakan karakteristik
dari pendekatan saintifik dalam kurikulum
2013 termuat dalam niteni – niroke –
nambahi”.
Piaget (dalam Euis Karwati dan Donni
Juni Priansa (2014: 2010-212) menyatakan
bahwa perkembangan intelektual individu
melalui empat tahap, yaitu:
1. Tahap sensori motor (0,0 - 2,0 tahun)
Pada tahap sensori motor, anak mengenal
lingkungan dengan kemampuan sensorik
dan motorik.
2. Tahap Pra-Operasional (2,0 - 7,0 tahun)
Pada tahap pra-operasional, anak
mengandalkan diri atas persepsi tentang
realitas.
3. Tahap operasional konkret (7,0 - 11,0
tahun)
Pada tahap operasional konkrit anak dapat
mengembangkan pikiran logis.
4. Tahap operasional (11,0 – keatas).
Pada tahap operasional anak dapat berfikir
abstrak seperti pada orang dewasa.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
bidang ilmu pendidikan yang membahas
berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada
dalam kehidupan sehari-hari. IPA adalah
pengetahuan yang rasional dan objektif tentang
alam semesta dengan segala isinya, Hendra
Darmojo (dalam Usman Samantowa, 2011: 2).
IPA adalah usaha manusia dalam memahami
alam semesta melalui pengamatan yang tepat
pada sasaranserta menggunakan prosedur, dan
dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan Ahmad Susanto
(2013: 3).
Pengertian hasil belajar menurut Purwanto
(2016: 34) “hasil belajar merupakan perubahan
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu
diupayakan dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan”. Secara
sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar
siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar.
Sementara dilihat dari observasi di
Sekolah Dasar Negeri 1 Donotirto Bantul pada
tanggal 14 Desember 2017 Sistem yang
digunakan di Sekolah tersebut adalah sistem
among yang metode pengajaran dan
pendidikan berdasarkan pada unsur asah, asih
dan asuh di sekolah itu. Penerapan sistem
among berdasarkan unsur asah, asih dan asuh
dibuktikan pada pembelajaran IPA dikelas 3.
Unsur asah dalam pembelajaran IPA di kelas 3
guru membawakan media gambar cuaca dalam
pembelajaran dan menampilkan sebuah
masalah untuk dicari solusinya secara mandiri
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dengan kelompoknya dengan cara bekerja
kelompok tetapi mengerjakan soal secara
sendiri-sendiri, hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas, menimbulkan rasa
kekeluargaan antar siswa serta kemandirian
dan juga melatih peserta didik dalam
memecahkan masalah secara bersama-sama.
Unsur asih terlihat ketika terdapat peserta
didik yang mengalami masalah terhadap
pemahaman materi dalam mengenai jenis-jenis
cuaca. Pendidik dengan telaten membimbing
peserta didik memahami materi tentang cuaca.
Sementara itu, unsur asuh terlihat ketika proses
kegiatan belajar mengajar. Pendidik meminta
beberapa peserta didik untuk mengerjakan
soal-soal latihan yang ditulis di papan tulis.
Hal tersebut mempunyai tujuan supaya peserta
terlatih tampil di depan umum sehingga tidak
mengalami nervous.
Sistem among yang berdasarkan unsur
asah, asih dan asuh yang diterapkan di sekolah
tersebut mempunyai tujuan membuktikan
bahwa sistem yang dibuat oleh bangsa
Indonesia sendiri dapat diterapkan untuk
tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu
mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang
tidak hanya meliputi bidang akademik tetapi
moral, karakter yang baik dan menciptakan
peserta didik yang seutuhnya dengan jiwa anak
yang merdeka jiwa dan raga. Lebih lanjutnya
pendidik juga berusaha membawa perubahan
perilaku peserta didik. Selain itu, berdasarkan
hasil wawancara awal dengan Kepala Sekolah
Dasar Negeri 1 Donotirto, diungkapkan bahwa
perlu kiranya pendidik tetap melaksanakan
nilai-nilai unsur asah, asih dan asuh di dalam
lingkungan pendidikan serta proses
pembelajaran.
Berdasarkan kondisi yang sudah diuraikan
tersebut, maka muncul ketertarikan peneliti
untuk lebih meneliti lebih lanjut tentang
“Penerapan Konsep Sistem Among dalam
Peningkatan Hasil Belajar IPA di Kelas 3 SD
Negeri 1 Donotirto Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul”.
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut
maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apa saja indikator penerapan sistem
among dalam pembelajaran IPA dikelas 3 SD
Negeri 1 Donotirto Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul? Bagaimana pelaksanaan
penerapan konsep sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3 SD
Negeri 1 Donotirto Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul? apa saja faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaanpenerapan
konsep sistem among dalam peningkatan hasil
belajar IPA di kelas 3 SD Negeri 1 Donotirto
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul?
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis metode
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana keadaan yang
sebenarnya terjadi dan fenomena yang
sebenarnya, kemudian peneliti
mendeskripsikan ke dalam laporan penelitian.
Pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan
gambaran penerapan konsep sistem among
dalam hasil belajar IPA di kelas SD Negeri 1
Donotirto Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul.
Oleh karena itu, hal tersebut dapat diketahui
secara terperinci dan mendalam melalui
pendekatan deskriptif dengan peneliti terjun
langsung ke lapangan.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1
Donotirto Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul.
Waktu penelitian dilakukan selama lima bulan,
dimulai dari bulan Desember 2017 sampai
dengan bulan April 2018. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber data primer
meliputi kepala sekolah, satu guru kelas dan
dua siswa. Sedangkan sumber data sekunder
diperoleh dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan observasi partisipatif pasif,
wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan secara terus
menerus dan didukung dengan menggunakan
bahan referensi seperti dokumen, alat perekam,
dan kamera. Data yang telah diperoleh
kemudian diuji keabsahannya menggunakan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
Teknik analisis data kualitatif dalam
penelitian ini menggunakan teori model Milles
dan Huberman (dalam Sugiyono 2015: 337)
dengan model alur pengumpulan data (data
colection), reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan (conclusions: drawing/verifying).
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini membahas mengenai
bagaimana penerapan konsep sistem among
dalam peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3,
faktor pendukung penerapan konsep sistem
among dalam peningkatan hasil belajar IPA di
kelas 3, faktor hambatan dan solusi yang
digunakan untuk mengatasi penghambat dalam
pelaksanaan konsep sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3.
1. Indikator penerapan konsep sistem among
dalam peningkatan hasil belajar IPA di
kelas 3 SD Negeri 1 Donotirto Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul.
Berdasarkan hasil pengumpulan data
yang peneliti lakukan melalui teknik
pengumpulan data wawancara, observasi
dan dokumentasi maka SD Negeri 1
Donotirto sudah menerapkan sistem among.
Hal itu terlihat metode pengajaran dan
pendidikan yang diterapkan salah satunya
di kelas 3 yang berdasarkan unsur asah,
asih dan asuh. Unsur asah terlihat dalam
pembelajaran guru kelas 3 dalam
pembelajaran IPA di kelas lebih
menitikberatkan pada pemikiran peserta
didik dalam pemecahan masalah yang
dihadapi termasuk kreativitas dan
kemandirian seperti ketika materi cuaca
guru memberikan arahan untuk mengamati
cuaca di sekitar sekolah kemudian
diberikan paduan soal untuk dikerjakan
berdasarkan hasil pengamatan. Selain itu,
dalam misi sekolah juga dicantumkan
bahwa kegiatan belajar mengajar berbagai
pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa berarti sekolah memperhatikan
keberagaman karakteristik siswa belajar.
Asih mengacu pada proses pembelajaran
yang didasarkan pada unsur kasih sayang,
simpati dan empati pendidikan terhadap
siswa guru di kelas secara sabar
membimbing dan mengajarkan ilmu
kepada siswanya karena menganggap
siswa di kelasnya sebagai anak
kandungnya sendiri. Asuh berhubungan
dengan unsur pembinaan dan bimbingan.
Dalam proses pembelajaran dan bimbingan
diperlukan ketelatenan, kesabaran serta
memperhatikan perbedaan individual.
2. Penerapan konsep sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3
SD Negeri 1 Donotirto.
Berdasarkan hasil pengumpulan data
yang peneliti lakukan melalui teknik
pengumpulan data wawancara, observasi
dan dokumentasi maka dalam
pembelajaran di kelas penerapan sistem
among guru sudah melaksanakan sistem
among. Ketika kegiatan pembelajaran dan
hendak keluar kelas siswa meminta ijin
terlebih dahulu kepada guru yang sedang
mengajar.Selain itu, ketika bertemu dengan
guru, siswa menyapa terlebih dahulu.
Kegiatan pembelajaran IPA
didalamnya guru tidak hanya mengajarkan
ilmu pengetahuan tetapi juga menanamkan
nilai-nilai luhur. Guru juga dalam
pembelajaran tidak melakukan kekerasan.
Jika ada siswa yang melakukan kesalahan
maka guru menanyai siswa tersebut dan
menasehati supaya tidak mengulangi lagi.
Dalam memberi nasehat guru
menggunakan bahasa yang halus tanpa
adanya intervensi kepada siswa. Walaupun
diberi kebebasan dalam pembelajaran akan
tetapi kebebasan itu tidak sepenuhnya
bebas dan masih terikat dengan peraturan
yang berlaku.
Ketika menjelaskan materi
pembelajaran IPA, terkadang guru
menggunakan media yang konkrit yang
ada di sekitar dan menggunakan media
lingkungan sesuai dengan materi. PLS
(Pembelajaran Luar Sekolah) juga
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.
Strategi tersebut diterapkan guru untuk
mengakomodasi karakteristik siswa dalam
belajar yang berbeda-beda dan dalam
pembelajaran siswa tidak mengalami
kebosanan.
Di luar kegiatan pembelajaran, guru
memberikan kebebasan pilihan kepada
siswa untuk mengembangkan bakat yang
dipunyai siswa. Bakat-bakat itu
dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakuler. Ada ekstrakurikuler pramuka,
jatilan, drumb band. Dengan adanya wadah
pengembangan bakat melalui kegiatan
ekstrakurikuler ini diharapkan bakat-bakat
yang dipunyai oleh siswa akan semakin
berkembang. Guru mendampingi serta
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mengarahkan bagaimana cara menjadikan
bakat-bakat siswa ini menjadi lebih lagi.
3. Faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3
SD Negeri 1 Donotirto.
Berdasarkan hasil pengumpulan
data yang peneliti lakukan melalui teknik
pengumpulan data wawancara, observasi
dan dokumentasi maka diperoleh
mengenaiapa saja faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan sistem among
dalam peningkatan hasil belajar IPA
dikelas 3 SD Negeri 1 Donotirto.
Pelaksanaan sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3
menanggapinya dengan positif dan
mendukungnya. Faktor pendukung proses
pelaksanaan sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3
adanya trilogi tamansiswa yaitu ing ngarsa
sung tuladha, ing madya mangun karsa,
dan tut wuri handayani. Guru sebagai
pemimpin di kelas ketika didepan harus
bisa memberi contoh, di tengah
memberikan dorongan atau semangat dan
di belakang mengawasi siswa. Guru juga
harus selalu bersikap asah, asih dan asuh
selain itu faktor pendukung juga karena
keterbukaan komunikasi antara guru
dengan siswa serta siswa selalu mengikuti
arahan guru terhadap pembelajaran yang
akan berlangsung. Selain itu, guru juga
mempunyai kesadaran tidak hanya
menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi
juga penanaman nilai moral kasih sayang
serta mendidik dengan ikhlas, tulus
melayani anak secara kekeluargaan.
Apabila ada yang melanggar aturan, guru
mengarahkan dan menasehatinya bahwa
hal yang dilakukan salah lalu diarahkan
pada yang semestinya. Sedangkan untuk
hambatan yang dihadapi oleh guru
berkaitan dengan adanya beban kerja selain
mengajar, lingkungan sekitar siswa,
berbagai latar belakang siswa yang
berbeda-beda. Guru mengalami kesulitan
dalam menerapkan sistem among dalam
pembelajaran karena keadaan dan
keberagaman siswa di kelas
Pengaruh perkembangan zaman
dan lingkungan luar sehingga pergaulan
dan sopan santun siswa menjadi berkurang.
Karena kemajuan zaman anak sudah fokus,
terhadap hp sehingga bisa mengganggu
minat anak dalam belajar dan tidak ada
asrama bagi guru sehingga pelaksanaan
sistem among tidak bisa berjalan 24 jam.
Solusi yang dilakukan kepala
sekolah dan guru perlu adanya strategi
yang bermacam-macam dalam kegiatan
pembelajaran. Disini guru harus mampu
menggunakan strategi yang bervariasi
untuk siswa karena memiliki latar belakang
yang berbeda dalam belajar. Guru juga
harus banyak bersabar menghadapi siswa,
selain itu guru juga diharapkan
mengedepankan sikap asah, asih dan asuh
dalam pembelajaran di kelas. Kepala
sekolah juga melakukan bimbingan kepada
guru dan menjalin komunikasi kepada
orang tua anak sebagai wujud penerapan
ing ngarsa sung tuladha ing madya
mangun karsa dan tut wuri handayani.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah peneliti lakukan sesuai
dengan fokus penelitian yaitu mengenai
penerapan konsep sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3 SD
Negeri 1 Donotirto, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Indikator penerapan konsep sistem among
dalam peningkatan hasil belajar IPA di
kelas 3 SD Negeri Donotirto sekolah
menerapkan berbagai pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa
seperti ceramah, diskusi, penugasan, dan
permainan. Guru di kelas menerapkan
unsur asah, asih dan asuh. Guru
menganggap anak didik seperti keluarga.
Guru menerapkan ing ngarsa sung tuladha,
ing madya mangun karsa, tutwuri
handayani.
2. Pelaksanaan penerapan konsep sistem
among dalam peningkatan hasil belajar
IPA di kelas 3 SD Negeri 1 Donotirto.
Pembelajaran di kelas siswa selalu hormat
kepada guru yang mengajar.Pembelajaran
menerapkan berbagai metode seperti
pembelajaran di luar kelas dan mengaitkan
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materi dengan lingkungan sekitar. Guru
dalam pembelajaran tidak hanya
menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi
juga nilai-nilai luhur. Guru di kelas tidak
melakukan kekerasan.
3. Faktor pendukung dan hambatan
pelaksanaan sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3
SD Negeri 1 Donotirto. Adanya Trilogi
tamansiswa yaitu ing ngarsa sung tuladha,
ing madya mangun karsa, dan tut wuri
handayani. Guru juga memiliki kesadaran
menyampaikan penanaman nilai moral
yang baik, sedangkan hambatan
pelaksanaan sistem among dalam
peningkatan hasil belajar IPA di kelas 3
SD Negeri Donotirto yaitu karena
keberagaman siswa sehingga perlu adanya
strategi yang bermacam-macam. Beban
kerja selain mengajar. Kemajuan zaman
anak lebih fokus terhadap hp dari pada
belajar. Solusinya guru perlu menerapkan
berbagai strategi pembelajaran, guru harus
banyak bersabar dan mengedepankan asah,
asih dan asuh.
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